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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kinerja usaha gula kelapa yang dihitung menggunakan R/C 

menunjukkan bahwa usaha gula kelapa di desa Batuanten Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas tidak efisien ditunjukan dengan R/C 

rata-rata 0,35 lebih kecil dari 1 maka usaha gula kelapa tidak efisien. 

2. Variabel norma, kepercayaan dan jaringan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha gula kelapa, sedangkan 

secara parsial variabel kepercayaan dan jaringan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja usaha gula kelapa, yang berpengaruh secara parsial 

adalah variabel norma yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

usaha gula kelapa.  

B. Implikasi 

Untuk usaha gula kelapa di Desa Batuanten Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas harus adanya peran pemerintah untuk mengatasi 

permasalahan lemahnya daya jual dari pengrajin usaha gula kelapa dalam 

penentuan harga agar pengrajin usaha memiliki nilai jual dalam menentukan 

harga gula kelapa sehingga terciptanya efisiensi ekonomi.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas variabel norma memiliki nilai angka 

signifikan yang lebih besar dibandingkan dengan variabel jaringan dan 

kepercayaan, Maka sebaiknya pemilik usaha lebih meningkatkan norma 

dalam menjalankan usahanya seperti aturan aturan yang ada dalam kegiatan 
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pembuatan gula kelapa.  

Untuk meningkatkan jaringan perlu adanya peran pemerintah yang 

memfasilitasi seperti kelompok yang memiliki cakupan yang sangat luas 

untuk penjualan gula kelapa. Selain itu agar kepercayaan bisa diterapkan 

dalam kegiatan produksi gula kelapa atau berkegiatan secara kelompok 

harus adanya rasa saling percaya akan sesama usaha gula kelapa agar 

terciptanya kegiatan usaha gula kelapa yang tentram. Karena pada 

hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yang dimana jika dengan rasa 

saling percaya akan berdampak pada peningkatan jaringan serta norma yang 

bisa ditaati bersama dalam menjalankan usaha gula kelapa. 

C. Keterbatasan Penulis 

Semua prosedur penelitian telah ditaati untuk menghasilkan 

penelitian yang bisa diterima dan memiliki manfaat, tetapi penelitian ini 

dilakukan ketika terjadinya masa pandemi Covid-19 yang sedang melanda 

Indonesia bahkan dunia sehingga informasi yang diterima tidak maksimal 

dan terhambatnya proses pengambilan data dilapangan. 


